
 
 

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN BELIMBING 

WULUH (Averrhoa bilimbi L.) TERHADAP FETUS MENCIT 

(Mus Musculus L.) 

 

 

 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi  

 

 

Oleh : 

Pramita Rindia Sari 

1804015225 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA  

2022 

Perpus uhamka
Sticky Note
Silahkan lihat, atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab!



 
 

ii 
 

Skripsi dengan judul 

 

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN BELIMBING 

WULUH (Averrhoa bilimbi L.) TERHADAP FETUS MENCIT  

(Mus Musculus L.) 

 

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh : 

Pramita Rindia Sari, NIM 1804015225 

 

Tanda Tangan  Tanggal  

 

 

 

Ketua 

Wakil Dekan I 

Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si.                 
 

 

 

Penguji I 

Dr. apt. Hadi Sunaryo, M.Si.                 
 

 

 

Penguji II  

apt. Etin Diah Permanasari, Ph.D.            18 Agustus 2022         

 

 

 

Pembimbing I 

apt. Kriana Efendi, M. Farm               
 

Mengetahui : 

 

 

Ketua Program Studi 

Dr. apt. Rini Prastiwi, M.Si.              

 

 

 

Dinyatakan Lulus pada tanggal : 04 Agustus 2022 

    

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK..., Pramita Rindia Sari, Farmasi UHAMKA, 2022



 
 

iii 
 

ABSTRAK 

 

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN BELIMBING 

WULUH (Averrhoa bilimbi L.) TERHADAP FETUS MENCIT 

(Mus musculus L.) 

 

Pramita Rindia Sari 

1804015225 

Teratogenitas adalah senyawa atau obat yang dapat menyebabkan toksisitas pada 

embrio yang mengakibatkan kecacatan pada fetus. Daun belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) mengandung senyawa yang berkhasiat sebagai anti bakteri, 

antioksidan, antimikroba, anti inflamasi dan anti diabetes. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun belimbing wuluh 

terhadap perkembangan fetus mencit betina. Hewan uji dibagi menjadi 4 

kelompok yang terdiri dari kelompok normal (Na-CMC), dosis I (250 mg/kgBB), 

dosis II (500 mg/kgBB), dosis III (1000 mg/kgBB). Zat uji diberikan secara oral 

pada hari ke-6 hingga hari ke-15 kehamilan. Mencit dilaparatomi pada hari ke-18 

kehamilan kemudian dilakukan pengamatan morfologis dan penimbangan berat 

badan. Setelah diamati, fetus difiksasi menggunakan larutan bouin selama 14 hari 

untuk mengamati langit-langit mulut. Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol 

70% daun belimbing wuluh tidak menimbulkan kecacatan pada fetus yang 

dilahirkan namun pada pemberian dosis 500mg/kgBB dan 1000mg/kgBB 

mengalami penurunan berat badan fetus yang mengindikasikan adanya hambatan 

pertumbuhan fetus.  

 

Kata Kunci : Averrhoa bilimbi L., daun belimbing wuluh, teratogenitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Selama masa kehamilan, tidak sedikit ibu hamil mengeluhkan akibat 

adanya peningkatan kadar glukosa dalam darah. Salah satu guna untuk mengatasi 

kondisi tersebut adalah dengan menggunakan obat antidiabetes seperti insulin. 

Namun kebanyakan insulin memiliki harga yang relatif lebih mahal dan 

penggunaannya yang rumit (Leveno 2015) 

Salah satu tanaman obat yang telah diteliti aktivitasnya untuk menurunkan 

kadar glukosa darah adalah daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.). Daun 

belimbing wuluh mampu menurunkan kadar gula darah yaitu dengan pemberian 

dosis terapi sebesar 250mg/kgBB(Maulana et al. 2017). Tanaman ini termasuk 

kedalam Family Oxalidaceae. Daun belimbing wuluh sendiri memiliki aktivitas 

sebagai anti bakteri, antioksidan, antimikroba dan antiinflamasi(Novika et al, 

2021). Bagian tanaman belimbing wuluh yang paling umum digunakan ialah 

batang, bunga, buah dan daunnya. Keempat bagian tersebut menyediakan 

beragam senyawa berkhasiat(Utami 2014).  

Sebuah studi mengemukakan bahwa ekstrak etanol daun belimbing wuluh 

mempunyai aktivitas sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus pada 

konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10%(Wijayanti et al. 2018). Pada uji toksisitas akut, 

daun belimbing wuluh memiliki kategori kelas toksik ringan karena pada 

pemberian dosis hingga 2000mg/kgBB tidak mempengaruhi makroskopis organ 

hati, ginjal, dan jantung hewan uji(Vina, 2018). Daun belimbing wuluh memiliki 

kandungan total flavonoid  dan fenolik sebesar 97,28µg QE/mg dan 39,0328 µg 

QE/mg yang dapat bermanfaat sebagai antioksidan dan antiinflamasi yang sangat 

kuat dan alami(Hasim et al. 2019). Selain itu, pemberian ekstrak daun belimbing 

wuluh pada dosis 100mg/kgBB mengalami penurunan hipertensi dengan 

konsentrasi penurunan tertinggi pada sitolik 31,69% dan pada diastolik 33,31%. 

(Novitri et al. 2020). 

Sebuah studi di Desa Pekalongan menunjukan rata-rata kadar gula darah 

setelah diintervensi ekstrak daun belimbing wuluh mengalami penurunan gula 

darah secara signifikan dari 245,7 mg/dl menjadi 164,4 mg/dl dengan nilai standar 
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deviasinya 77,362 menjadi 55,518.(Yazid dan Suryani 2017) 

Tetapi hingga saat ini belum diperoleh terkait bukti dan kajian yang jelas 

terkait keamanan tanaman obat ini digunakan selama kehamilan untuk pengobatan 

antidiabetes. Untuk menilai keamanan obat tradisional selama kehamilan perlu 

dilakukan pengujian keamanan khasiat tanaman tersebut. Salah satu cara yang 

dilakukan untuk keamanan bahan kimia dan tanaman obat yang akan dikonsumsi 

oleh manusia ialah uji toksisitas reproduksi. Uji toksisitas reproduksi yang umum 

diuji adalah uji teratogenitas. Teratologi adalah ilmu yang berhubungan dengan 

penyebab, mekanisme dan manifestasi perkembangan menyimpang dari kondisi 

normal baik mental ataupun fungsional(Priyanto 2010). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

pemberian ekstrak daun belimbing wuluh memiliki efek teratogenik dan batas-

batas keamanan terhadap fetus mencit. Dan pengaruh apa saja yang diberikan 

ekstrak etanol 70% daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap jenis 

malformasi struktur fetus selama periode organogenesis terhadap morfologi fetus 

mencit (Mus musculus L.) 

B. Permasalahan Penelitian 

Daun belimbing wuluh dapat menurunkan kadar glukosa darah pada 

pemberian dosis 250 mg/kgBB. Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk menguji keamanan penggunaan ekstrak etanol 70% daun belimbing 

wuluh yang berpotensi dikonsumsi oleh wanita hamil. Apakah dengan pemberian 

ekstrak etanol 70% daun belimbing wuluh pada mencit hamil dapat menghambat 

perkembangan fetus dan mengakibatkan kecacatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

etanol 70% daun belimbing wuluh terhadap perkembangan fetus mencit betina 

dan pengaruhnya terhadap kecacatan yang ditimbulkan. 

D. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan 

memberikan informasi terkait keamanan ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) terhadap perkembangan fetus mencit. 
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